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Abstrak 

ABA Collection merupakan bisnis konveksi yang memproduksi berbagai macam pakaian dan memiliki 

beberapa pegawai yang terbagi menjadi beberapa divisi. Tidak ada persyaratan atau ketentuan khusus 

dalam penerimaan pegawai, dan setiap pegawai mendapatkan pelatihan serta pembinaan agar memiliki 

keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

tingkat kepuasan pegawai terhadap pelatihan yang dilaksanakan oleh perusahaan dengan 

menggunakan metode Regresi Linear Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan yang 

telah dilaksanakan terbukti meningkatkan keterampilan pegawai sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pelatihan dan pembinaan 

tidak hanya berpengaruh terhadap peningkatan efisiensi dan efektivitas kerja pegawai, namun juga 

dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan semangat kerja para pegawai.  

Kata kunci: Pelatihan, Tingkat Kepuasan Pegawai, Regresi Linear Berganda 

1. Pendahuluan (Introduction) 
Pada era globalisasi saat ini persaingan dalam dunia usaha semakin ketat, termasuk dalam bidang 

usaha konveksi. Persaingan yang semakin ketat tersebut menjadi tantangan tersendiri dalam 

pengembangan usaha konveksi terutama dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar 

memiliki keahlian khusus dalam bidangnya dan mampu bersaing dengan organisasi lainnya. Sumber 

daya manusia adalah salah satu faktor terpenting dalam keberhasilan organisasi (Lolowang & 

Lumintang, 2016). Walaupun saat ini terdapat banyak teknologi mutakhir yang bisa mendukung industri 

dalam melaksanakan operasionalnya, tetapi industri juga wajib didukung oleh keahlian sumber daya 

manusia yang profesional, karena secanggih apapun teknologi yang dipergunakan jika tidak didukung 

oleh karyawan yang profesional belum pasti dapat menjamin kelancaran operasional industri. Sumber 

daya manusia yang diartikan merupakan karyawan yang terdapat dalam industri, sebab karyawan 

menjadi suatu SDM yang utama dalam mendukung kelancaran aktivitas industri (Wicaksono, 2016). 

Sebaliknya sumber daya manusia menjadi salah satu aspek yang sangat berarti dalam suatu industri di 

samping aspek yang lain semacam modal, oleh sebab itu SDM wajib dikelola dengan baik agar daya 

guna serta efisiensi organisasi dapat meningkat (Hariandja, 2007). 

Suatu organisasi harus mampu menyiapkan strategi agar kualitas sumber daya manusia dapat 

meningkat, dalam perihal ini kedudukan manajemen sumber daya manusia begitu dibutuhkan. Untuk 

membangun SDM yang profesional demi terwujudnya tujuan organisasi maka suatu organisasi harus 
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dapat memberikan suatu wadah bagi sumber daya yang dimiliki untuk mengembangkan keahlian yang 

dimiliki. Kinerja karyawan pada organisasi menentukan sukses tidaknya suatu organisasi. Apabila suatu 

industri membutuhkan keunggulan melalui (SDM), hal ini menjadi wajib bagi industri untuk 

memberikan pelatihan dan pengembangan SDM secara berkelanjutan agar karyawan dan organisasi 

lebih efektif (Devi & Shaik, 2012). Pada penelitian sebelumnya dijelaskan bahwa pengembangan dan 

pelatihan SDM berpengaruh positif kepada kinerja karyawan, oleh karena itu dengan memberikan 

wadah berupa pengembangan dan pelatihan SDM diyakini dapat membantu dalam hal peningkatan 

kinerja karyawan sehingga apa yang menjadi tujuan organisasi bisa terwujud (Mangkunegara & Waris, 

2015). 

Pengembangan dan pelatihan SDM menjadi suatu strategi agar terjadi kesesuaian antara pekerjaan 

dan tugas dengan keterampilan, kemampuan, dan juga keahlian dari masing-masing karyawan. Selain 

itu hal ini juga menjadi usaha dalam meningkatkan semangat kerja karyawan dalam menjalankan suatu 

pekerjaan. Setiap industri wajib merancang suatu pelatihan agar sesuai tujuan organisasi dan individu 

pekerja sehingga pelatihan yang diberikan bisa menciptakan pekerja yang produktif dan terampil. 

Pelatihan berhubungan dengan rencana untuk menguasai pengetahuan, keterampilan, dan sikap pegawai 

industri (Suwatno & Priansa, 2011:118). Pelatihan untuk pegawai merupakan suatu bentuk pengajaran 

pengetahuan serta keahlian agar terciptanya karyawan yang terampil dan mampu bertanggung jawab 

atas pekerjaannya sesuai standardisasi perusahaan (Mangkuprawira, 2002:135). Bukan hanya itu, 

pemberian pelatihan kepada karyawan juga bertujuan agar terwujudnya peningkatan terhadap 

kemampuan teknis, konseptual, teoritis, dan moral karyawan. Dimana hal ini dapat mendukung 

tercapainya kinerja yang optimal pada karyawan. Ketepatan dalam pelaksanaan pelatihan juga menjadi 

tolak ukur dalam perbaikan efektivitas kerja karyawan dalam mewujudkan target yang ditetapkan. 

Selain itu, pelaksanaan pelatihan (training) juga dapat diartikan sebagai usaha dalam mengantisipasi 

adanya perubahan yang tidak terprediksikan sebelumnya (Bambang & Koesmono, 2005). Maka dari itu, 

perusahaan wajib memahami akan kepentingan program pengembangan dan pelatihan dalam usaha 

meningkatkan kinerja karyawan. Tidak hanya menyelenggarakan pengembangan dan pelatihan, 

pengelolaan program pelatihan pun juga penting agar mendapatkan banyak manfaat dan pelaksanaan 

pelatihan menjadi lebih efektif. Hal ini sangat diperlukan sebab peningkatan pengetahuan, kemampuan, 

dan keterampilan karyawan berpotensi menjadi sumber keunggulan kompetitif bagi perusahaan 

(Ronald, 2006). 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih perusahaan konveksi yang bernama ABA Collection. ABA 

Collection merupakan perusahaan konveksi yang memproduksi beraneka ragam pakaian, mulai dari 

pakaian anak-anak sampai dewasa, dan juga pria dan wanita. Perusahaan ini memiliki pegawai yang 

terbagi dalam beberapa divisi. Dalam proses perekrutan pegawai, perusahaan ini tidak menetapkan 

persyaratan khusus. Sehingga setiap pegawai baru akan diberikan pelatihan dan pengembangan agar 

keterampilan masing-masing pegawai memenuhi kebutuhan perusahaan. Pengembangan dan pelatihan 

pegawai pada usaha tersebut diperlukan untuk memperkaya SDM dari sisi kualitas maupun kuantitas. 

Dengan tujuan agar visi dan misi perusahaan dapat tercapai yang nantinya menjadi keunggulan 

kompetitif dan menunjang pengembangan usaha perusahaan (Wijaya, 2013). Adanya sistem perekrutan 

menjadi suatu penentu secara berkala keefektivitasan operasional perusahaan dan karyawannya. Dimana 

hal ini didasarkan pada standar, sasaran, dan juga kriteria yang sudah ditetapkan pada sebelumnya 

(Mathis & Jackson, 2006). 

Kualitas kerja pegawai membawa pengaruh terhadap kestabilan perusahaan untuk mewujudkan 

tujuan yang sudah ditetapkan. Sebab kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang pekerja memiliki 

makna bahwa pegawai berhasil melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab (Mangkunegara, 

2009:67). Tidak lain tujuan dari konsep tersebut adalah ingin menciptakan SDM sebagai sumber 

keunggulan untuk bersaing. Pengembangan dan pelatihan menjadi strategi yang benar-benar dibutuhkan 
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sebagai upaya peningkatan kinerja karyawan dan perusahaan. Maka dari itu, perlu peningkatan anggaran 

untuk pelatihan setiap tahunnya, hal ini dipercaya menghasilkan keunggulan untuk bersaing (Tjahjono, 

2005; Falola, et.al, 2014). Prestasi kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Secara 

umum, prestasi kinerja benar ditentukan pada motivasi dan kemampuan karyawan (Mangkunegara, 

2009:67). Agar dapat terwujudnya kinerja dan kesuksesan kerja dalam rentan yang panjang diperlukan 

kebijakan perusahaan, selain itu pegawai juga wajib berkemampuan tepat dalam menjalankan 

pekerjaannya. Untuk mewujudkan kinerja dan keberhasilan kerja karyawan dalam jangka panjang di 

samping adanya kebijakan perusahaan, karyawan juga harus memiliki kemampuan ataupun kompetensi 

yang tepat dalam melakukan pekerjaannya. Peningkatan kinerja pegawai secara individu menjadi 

pendorong kinerja SDM secara menyeluruh (Arifiyah dan Sunaryo (2017, hal. 4)). 

2. Metode Penelitian (Methods) 

Metode yang digunakan pada penelitian kami yaitu metode Regresi Linier Berganda. Metode ini 

digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dimana variabel 

pengembangan dan variabel pelatihan SDM terhadap variabel kinerja pada pegawai ABA Collection. 

Regresi yang memiliki satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen dinamakan regresi 

linier berganda (Sugiyono, 2016:192). Tujuan dari regresi linear berganda adalah untuk mengukur 

sejauh mana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat pada program pengembangan SDM 

melalui pelatihan dan pendidikan terhadap kinerja pegawai. 

Pada penelitian ini, kami menggunakan jenis data kuantitatif. Dimana data yang kami gunakan 

berbentuk angka atau yang diangkakan (scoring) (Sugiyono, 2015:23). Data kuantitatif 

berkecenderungan dapat dianalisis menggunakan cara statistik dan data yang berupa angka atau skor 

biasanya diperoleh dengan memakai alat pengumpul yang memiliki jawaban berupa rentang skor atau 

pertanyaan yang memiliki bobot. Alat ukur yang digunakan pada data kuantitatif berupa kuesioner, data 

yang didapat berupa jawaban dari karyawan mengenai beberapa pertanyaan yang sudah diajukan 

(Suprapto, 2001:80). Kuesioner menjadi salah satu teknik untuk mengumpulkan data, dimana dapat 

dilakukan dengan cara mengajukan beberapa pernyataan maupun pertanyaan secara tertulis yang 

ditujukan kepada responden (Sugiyono, 2007:142). Pada saat dilakukan pengambilan data melalui 

kuesioner, data diambil dan dikelola menggunakan penghitungan skala likert. Skala ini digunakan dalam 

mengukur sikap, persepsi, dan pendapat responden terkait fenomena atau objek tertentu (Siregar, 

2016:138).  

Skala likert memiliki keterkaitan yang erat dengan data kualitatatif. Skala likert ini memakai 

beberapa macam pertanyaan dalam mengukur perilaku setiap individu. Dimana setiap individu ini akan 

merespon dengan memberi penilaian pada setiap butir pernyataan atau pertanyaan yang diberikan, 5 

penilaian ini mencakup 5=sangat setuju, 4=setuju, 3=tidak memutuskan/netral, 2=tidak setuju, dan 

1=sangat tidak setuju. Penggunaan skala likert 5 point ini memberikan pilihan atau kesempatan kepada 

responden untuk netral.  

Pengumpulan data yang telah diambil berdasarkan sumber yaitu terdapat sumber primer dan 

sumber sekunder (Sugiyono, 2018:213). Sumber primer diambil pada data yang diambil yang telah 

diperoleh melalui pengamatan, kuesioner, dan wawancara (Sani, 2010:191) terhadap seseorang yang 

baru saja terkait pada perusahaan yaitu karyawan baru, sedangkan sumber data sekunder tersebut 

diperoleh namun tidak diambil secara langsung melalui media yang terkait terhadap perusahaan atau 

pihak lain (Indriantoro, 1999). Sumber data yang diambil pada penelitian ini diambil dengan sumber 

primer yang berarti menggunakan media kuesioner yang diberikan kepada karyawan ABA Collection, 

sedangkan untuk sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa pengumpulan data 

dan informasi dengan membaca beberapa jurnal, artikel, ataupun tesis pada penelitian sebelumnya. 
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Kemudian dari hasil yang diperoleh data kuesioner akan dilakukan analisis secara kualitatif dan 

dikuantitatifkan. Yang berguna untuk mengetahui pengaruh sistem pada pelatihan dan pengembangan 

karyawan terhadap kinerja karyawan.  

Dalam penelitian ini mengambil suatu kuesioner berdasarkan populasi yang ada di Perusahaan 

ABA Collection. Populasi merupakan suatu sumber data yang terdapat karakteristik tertentu pada 

penelitian yang objek penelitian meliputi manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, atau 

peristiwa-peristiwa. (Margono, 2010:118). Berdasarkan ciri-ciri yang dijelaskan populasi merupakan 

sekelompok individu atau objek pengamatan yang terdapat karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Suharsimi, 2002). Populasi dan sampel 

yang telah diambil pada karyawan baru ABA Collection yang sudah melakukan pelatihan dan 

pembinaan sebelumnya. Sampel sendiri merupakan bagian atau kesimpulan dari populasi yang telah 

diteliti dan mewakili keseluruhan pada populasi (Arikunto, 2010:174). 

Dalam menggunakan metode regresi linear berganda untuk mempermudah perhitungan maka akan 

dikelola menggunakan suatu software Statistical Product and Service Solution (SPSS). SPSS (Statistical 

Product and Service Solution) merupakan suatu aplikasi yang digunakan pada sebuah device yang 

fungsinya digunakan dalam perhitungan statistik (Jonathan Sarwono, 2006:1). Pengolahan data pada 

aplikasi SPSS ini dapat digunakan sesuai modul-modul yang sudah ditentukan, diantaranya adalah data 

editor, viewer, high-resolution graphics, database access, data transformations, dengan database 

relational, analisis distribusi, multiple session, mapping, visualization, dan lain-lain (Zein et al., 2019). 

Pengolahan data dengan aplikasi SPSS menghasilkan luaran berupa nilai normalitas, korelasi, linearitas, 

regresi linear berganda. 

 

3. Hasil dan Pembahasan (Results and Discussions) 

3.1. Deskripsi Data 

Penyajian data yang telah diperoleh dari masing-masing variabel menggunakan metode 

kuesioner yang sudah diisi oleh karyawan ABA Collection. Di mana variabel independen (X1) 

merupakan pelatihan sumber daya manusia sedangkan variabel independen (X2) merupakan 

pengembangan sumber daya manusia. dan yang terakhir adalah Variabel dependen (Y) merupakan 

kinerja karyawan. Adapun data dari ketiga variabel adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Penyajian Data Variabel 

Pelatihan Sumber 

Daya Manusia (X1) 

Pengembangan Sumber 

Daya Manusia (X2) 
Kinerja Pegawai (Y) 

37 37 40 

33 32 32 

33 32 34 

33 33 32 

36 34 31 

34 37 34 

32 35 27 

32 34 35 

32 32 32 

35 40 37 

40 40 40 
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31 34 31 

37 37 33 

40 40 40 

32 32 33 

34 33 33 

33 31 31 

32 32 32 

37 35 35 

31 30 30 

33 32 32 

36 38 32 

32 32 32 

32 32 32 

38 31 33 

40 40 40 

40 40 40 

40 39 37 

32 32 32 

32 32 31 

30 30 32 

30 32 33 

37 37 35 

30 31 32 

35 35 34 

35 34 36 

31 32 30 

33 34 33 

32 32 32 

36 38 36 

3.2. Hipotesis Penelitian 

Berikut merupakan hipotesis penelitian yang akan diuji dari oleh peneliti pada penelitian ini:  

 

Gambar 1. Hipotesis Penelitian 

Gambar  SEQ Gambar \* ARABIC 1. Hipotesis 
Penelitian 

Pelatihan Sumber 

Daya Manusia 

(X1) 

Pengembangan 

Sumber Daya 

Manusia (X2) 

Kinerja 

Karyawan 



Journal of Advances in Information and Industrial Technology (JAIIT), Vol. 3, No. 1 

 

 

   

24  Journal of Advances in Information and Industrial Technology (JAIIT), Vol. 3, No. 1 

H1: Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia yang dilakukan secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada ABA Collection Tulungagung.  

H2: Pelatihan Sumber Daya Manusia yang dilakukan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

pada ABA Collection Tulungagung.  

H3: Pengembangan Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada ABA 

Collection Tulungagung. 

3.3. Uji Asumsi Dasar  

3.3.1. Uji Normalitas 

Untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal, dapat menggunakan uji 

normalitas. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro-

Wilk karena data yang digunakan <1000 data dan tingkat signifikansi 0,05. Jika signifikansi 

>0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. Hasil uji normalitas SPSS adalah sebagai 

berikut: 

 

Gambar 2. Uji Normalitas 

Dari tabel diatas diperoleh angka signifikansi, nilai tersebut dibandingkan dengan taraf 

signifikansi 0.05. Dasar pengambilan keputusan pada uji normalitas adalah sebagai berikut:  

● Data berdistribusi normal bila nilai signifikansi > 0.05. 

● Data berdistribusi tidak normal bila nilai signifikansi < 0.05.  

Kesimpulan yang dapat diambil dari data di atas adalah bahwa ketiga data tersebut 

berdistribusi tidak normal, karena dapat dilihat bahwa nilai signifikansi variabel pelatihan 

sumber daya manusia (X1) adalah 0,002, dimana nilainya <0,05. Variabel Pengembangan 

Sumber Daya Manusia (X2) memiliki nilai signifikansi 0,000 yang berarti <0,05 dan nilai 

signifikansi variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,001 yang berarti <0,05. 

3.2.1 Uji Korelasi 

Uji Korelasi dapat digunakan untuk melihat seberapa kuat hubungan yang ada pada 

kedua variabel atau lebih. Uji korelasi pada penelitian ini menggunakan Uji Spearman 

dikarenakan data yang telah diambil menghasilkan data berdistribusi tidak normal. Taraf 

signifikansi yang digunakan adalah 0.05. Hasil dari uji korelasi yang telah dilakukan SPSS 

sebagai berikut: 
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Gambar 3. Uji Korelasi 

Dari tabel diatas diperoleh angka signifikansi, nilai tersebut dibandingkan dengan taraf 

signifikansi 0.05. Dasar pengambilan keputusan pada uji korelasi adalah sebagai berikut: 

● Hasil dari Uji tersebut tidak berhubungan secara signifikan antara pelatihan sumber 

daya manusia (X1), pengembangan sumber daya manusia (X2) dan kinerja karyawan 

(Y) nilai signifikansi > 0.05 

● Terdapat hubungan yang signifikan pada pelatihan sumber daya manusia (X1), 

pengembangan sumber daya manusia (X2) dan kinerja karyawan (Y) bila nilai 

signifikansi < 0.05 

Dari tabel di atas didapatkan dari nilai signifikansi 0.000, di mana nilai < 0.05 dapat 

disimpulkan apabila hubungan yang bersifat signifikan antara pelatihan sumber daya manusia 

(X1), pengembangan sumber daya manusia (X2) dan kinerja karyawan (Y). merupakan 

hubungan yang telah diperoleh pada hasil pengolahan data tersebut adalah positif, yang dapat 

diartikan jika semakin tinggi pelatihan sumber daya manusia (X1) dan pengembangan sumber 

daya manusia (X2) maka semakin tinggi juga kinerja yang diberikan oleh karyawan. 

Korelasi antara pelatihan sumber daya manusia (X1) dengan kinerja karyawan (Y) yaitu 

terdapat tabel dengan tanda bintang dengan angka 0.716**, hal tersebut menunjukkan bahwa 

hubungan tersebut sangatlah kuat pada pelatihan sumber daya manusia (X1) dengan kinerja 

karyawan (Y). Sedangkan korelasi antara pengembangan sumber daya manusia (X2) dengan 

kinerja karyawan (Y) adalah 0.688**, hal tersebut menunjukkan bahwa hubungan tersebut 

sangatlah kuat pada pengembangan sumber daya manusia (X2) dengan kinerja karyawan (Y). 

3.3.2. Uji Linearitas 

Uji linearitas merupakan sebuah uji asumsi klasik yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah hubungan kedua variabel memiliki hubungan secara linear atau tidak secara signifikan 

pada sebaran tersebut antara variabel X dan Y. Dikarenakan sebuah model regresi yang baik 

terdapat hubungan linear antara variabel. Kami menggunakan uji tersebut dalam penelitian ini 

berfungsi dalam mengetahui bagaimana hubungan antara variabel independen tersebut dengan 

pelatihan sumber daya manusia (X1), pengembangan sumber daya manusia (X2), dan variabel 

dependen kinerja karyawan (Y). Data akan dinyatakan linear apabila memiliki signifikansi 

deviasi > 0.05. Berikut adalah hasil dari uji linearitas pada SPSS: 
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● Pelatihan Sumber Daya Manusia (X1) 

 

Gambar 4. Uji Linearitas Variabel X1 dengan Y 

● Pengembangan Sumber Daya Manusia (X2) 

 

Gambar 5. Uji Linearitas Variabel X2 dengan Y 

Berdasarkan tabel Anova di atas, dapat diketahui bahwa hubungan antara variabel 

pelatihan sumber daya manusia (X1), dan variabel pengembangan sumber daya manusia (X2) 

dengan variabel kinerja karyawan (Y) adalah linear. Hal tersebut dibuktikan dengan variabel 

pelatihan sumber daya manusia (X1) yang memiliki nilai signifikansi 0.066 dan variabel 

pengembangan sumber daya manusia (X2) yang memiliki nilai signifikansi 0.293, di mana 

kedua nilai signifikansi tersebut > 0.05. 

3.3.3. Uji Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui seberapa 

besar persentase variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen dengan 

menggunakan metode Enter. Data akan dinyatakan berpengaruh apabila memiliki signifikansi 

> 0.05. Berikut adalah hasil uji regresi linear berganda pada SPSS: 

 

Gambar 6. Model Summary 

Berdasarkan tabel Model Summary di atas, dapat diketahui bahwa nilai R Square adalah 

0.650. Dengan begitu dapat dikatakan variabel pelatihan sumber daya manusia (X1), dan 

variabel pengembangan sumber daya manusia (X2) berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan (Y) dengan persentase 65%, dan variabel lain di luar penelitian ini berpengaruh atas 

35% sisanya. Berikut adalah uji hipotesis dari ketiga variabel tersebut pada SPSS: 
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Gambar 7. Uji Anova 

Dari tabel diatas diperoleh angka signifikansi, nilai tersebut akan dibandingkan dengan 

taraf signifikansi yaitu 0.05. Pengambilan keputusan pada uji hipotesis adalah: 

● Jika nilai signifikansi < 0.05 maka variabel pelatihan sumber daya manusia (X1) dan 

variabel pengembangan sumber daya manusia (X2) berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan (Y) 

● Jika nilai signifikansi > 0.05 maka variabel pelatihan sumber daya manusia (X1) dan 

variabel pengembangan sumber daya manusia (X2) tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan (Y) 

Kesimpulan dari data di atas didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.000, dimana nilai 

tersebut < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan sumber daya manusia (X1) 

dan variabel pengembangan sumber daya manusia (X2) berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan (Y). Selanjutnya untuk melihat multikolinearitas, model persamaan regresi, dan ada 

tidaknya pengaruh variabel pelatihan sumber daya manusia dan pengembangan sumber daya 

manusia terhadap kinerja karyawan ABA Collection adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 8. Coefficients antar Variabel 

Untuk mengetahui apakah terdapat multikolinearitas atau tidak adalah dengan 

membandingkan nilai pada Tolerance dengan 0.1. Apabila nilai Tolerance > 0.1 berarti tidak 

terdapat multikolinearitas. Dari tabel diatas didapatkan nilai Tolerance dari kedua variabel 

bebas adalah 0.334 di mana nilai tersebut > 0.1 sehingga tidak terdapat multikolinearitas. 

Sedangkan untuk mengetahui pengaruh variabel pelatihan sumber daya manusia dan 

pengembangan sumber daya manusia terhadap kinerja karyawan ABA Collection dapat dilihat 

dari signifikansi tabel “Coefficients” di atas. Pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

● Jika nilai signifikansi < 0.05 maka terdapat pengaruh antara variabel pelatihan sumber 

daya manusia (X1) dan variabel pengembangan sumber daya manusia (X2) terhadap 

kinerja karyawan (Y) atau hipotesis diterima 

● Jika nilai signifikansi > 0.05 maka tidak terdapat pengaruh antara variabel pelatihan 

sumber daya manusia (X1) dan variabel pengembangan sumber daya manusia (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y) atau hipotesis ditolak. 

Berdasarkan data tabel “Coefficients” di atas diketahui nilai signifikansi variabel 

pelatihan sumber daya manusia (X1) adalah sebesar 0.08 di mana nilai tersebut > 0.05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel pelatihan sumber 



Journal of Advances in Information and Industrial Technology (JAIIT), Vol. 3, No. 1 

 

 

   

28  Journal of Advances in Information and Industrial Technology (JAIIT), Vol. 3, No. 1 

daya manusia (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) atau hipotesis ditolak. Sedangkan nilai 

signifikansi variabel pengembangan sumber daya manusia (X2) adalah 0.31 sehingga terdapat 

pengaruh antara variabel pengembangan sumber daya manusia (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y) atau hipotesis diterima. 

Dari tabel “Coefficients” tersebut didapatkan model persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 4.654 + 0.372X2 

Dalam persamaan regresi linear tersebut, variabel pelatihan sumber daya manusia (X1) tidak 

dituliskan karena tidak terdapat pengaruh antara variabel pelatihan sumber daya manusia (X1) 

terhadap kinerja karyawan (Y) atau hipotesis ditolak. 

Nilai konstanta sebesar 4.654 pada persamaan di atas menunjukkan besarnya kinerja 

karyawan (Y) yang tidak dipengaruhi oleh variabel pengembangan sumber daya manusia (X2). 

Hal itu berarti jika pengembangan sumber daya manusia (X2) = 0, maka kinerja karyawan (Y) 

sebesar 4.654. Angka tersebut menunjukkan adanya faktor lain selain variabel X2 yang 

mempengaruhi kinerja karyawan pada ABA Collection. 

Dari nilai koefisien regresi diketahui bahwa pengembangan sumber daya manusia (X2) 

= 0.372, dari angka tersebut berarti terdapat arah pengaruh yang positif antara pengembangan 

sumber daya manusia (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). Kinerja karyawan akan meningkat 

sebesar 0.372 atau 37.2% jika variabel pengembangan sumber daya manusia (X2) ditingkatkan 

sebesar satu satuan. 

4. Kesimpulan (Conclusion) 
Dari hasil data penelitian yang telah diuji pada software SPSS dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan sumber daya manusia pada ABA Collection berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Hubungan yang terbentuk dari ketiga variabel adalah positif, yang berarti apabila pengembangan sumber 

daya manusia diperbaiki maka kinerja pegawai juga akan lebih baik. Model yang didapatkan dari 

pengujian dengan variabel independen yaitu pelatihan sumber daya manusia (X1), pengembangan 

sumber daya manusia (X2), dan variabel dependen yaitu kinerja pegawai (Y) adalah sebagai berikut: 

Y = 4.654 + 0.372X2 

Koefisien regresi dari data tersebut adalah 4.654, angka tersebut menunjukkan adanya faktor lain 

selain variabel X2 yang mempengaruhi kinerja karyawan pada ABA Collection. Nilai positif dari 

koefisien regresi menggambarkan bahwa arah hubungan antara variabel pengembangan sumber daya 

manusia (X2) dan kinerja karyawan (Y) adalah positif atau searah, sehingga kinerja karyawan akan 

meningkat sebesar 0.372 atau 37.2% jika variabel pengembangan sumber daya manusia (X2) 

ditingkatkan sebesar satu satuan. 
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